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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar kognitif peserta 

didik dalam materi FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dan KPK (Kelipatan Persekutuan 

Terkecil) melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Trangsan 

03 Gawok dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 25 peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data meliputi “observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TGT mampu meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Pada pra-siklus, tingkat partisipasi peserta didik 

sebesar 68%, meningkat menjadi 71% pada siklus I, dan mencapai 87% pada siklus II. Selain itu, 

hasil belajar kognitif peserta didik juga mengalami peningkatan signifikan. Pada pra-siklus, 7 

peserta didik dinyatakan tuntas dengan rata-rata nilai 57,86 dan persentase ketuntasan 28%. Pada 

siklus I, nilai rata-rata kognitif peserta didik mencapai 69,6 dengan ketuntasan 48%, dan 

meningkat menjadi 85,33 dengan ketuntasan 92% pada siklus II.” Dengan demikian, penerapan 

model TGT terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar kognitif 

peserta didik dalam materi FPB dan KPK. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, TGT (Teams Games Tournaments), Keaktifan Siswa, 

Hasil Belajar Kognitif, FPB, KPK. 

 

Abstract 

This study aims to improve active participation and cognitive learning outcomes of students in 

the material of FPB (Greatest Common Factor) and KPK (Least Common Multiple) through the 

use of cooperative learning model type TGT (Teams Games Tournaments). This Classroom 

Action Research (CAR) was conducted in class V of SD Negeri Trangsan 03 Gawok with the 

number of research subjects as many as 25 students. This study was conducted in two cycles. 

Data collection techniques include “observation, interviews, tests, and documentation. The 

results of the study showed that the application of the TGT model was able to increase student 

participation in learning. In the pre-cycle, the level of student participation was 68%, increased to 

71% in cycle I, and reached 87% in cycle II. In addition, the cognitive learning outcomes of 

students also increased significantly. In the pre-cycle, 7 students were declared complete with an 

average score of 57.86 and a percentage of completion of 28%. In cycle I, the average cognitive 

value of students reached 69.6 with 48% completion, and increased to 85.33 with 92% 

completion in cycle II” Thus, the application of the TGT model has proven effective in 

increasing active participation and cognitive learning outcomes of students in FPB and KPK 

materials..   

Keywords: Cooperative Learning, TGT (Teams Games Tournaments), Student Activity, 

Cognitive Learning Outcomes, FPB, KPK. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam meningkatkan mutu SDM yang 

berkualitas. Dalam konteks pendidikan dasar, guru berperan krusial dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan menarik bagi peserta didik sehingga partisipasi positif peserta 

didik akan ada, yang akan membuat pembelajaran hidup dengan pengalaman-pengalaman 

belajar yang mempermudahnya menangkap materi (Muliastrini, 2020; Siregar et al., 2022). 

Pengalaman belajar peserta didik didapatkan jika mereka terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Keaktifan belajar adalah proses di mana peserta didik terlibat aktif dan kritis, ditandai dengan 

interaksi dinamis antara peserta didik, guru, dan sesama (Rachma Thalita et al., 2019; Siregar et 

al., 2022). Wahyuni (2021) menyoroti bahwa “keaktifan belajar adalah salah satu indikator 

utama keberhasilan dalam pembelajaran berbasis kompetensi.”Keaktifan belajar adalah 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran yang mencakup partisipasi dalam 

diskusi, pengajuan pertanyaan, serta keterlibatan edukatif dalam kegiatan pembelajaran (Miranti 

& Sanoto, 2023). Keaktifan ini sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar dan 

penguasaan kompetensi. Pendekatan yang mendukung partisipasi aktif sangat dianjurkan untuk 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik (Suardin et al., 2023). 

Menurut Finn dan Zimmer (2012), “Peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran 

biasanya mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 

pasif.” Temuan Prasetyo (2020) yang menunjukkan bahwa murid yang berpartisipasi aktif 

dalam pendidikannya biasanya memahami lebih dalam terhadap materi pelajaran yang berakibat 

hasil belajar akan lebih optimal. Schunk (2020) menjelaskan bahwa capaian belajar kognitif 

diukur teragntuk pada seberapa banyak peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan 

penerapan konsep yang telah dipelajari dalam konteks yang berbeda dari apa yang mereka 

pelajari di kelas. Hasil belajar dalam matematika mencakup penguasaan konsep-konsep dasar, 

kemampuan pemecahan masalah, peningkatan berpikir logis dan kritis, kecakapan dalam 

menggunakan alat bantu, sikap positif terhadap matematika, dan kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan dalam kegiatan sehari-hari. Hasil belajar yang baik bermatematika 

sangat penting karena memberikan dasar yang kuat bagi peserta didik untuk berhasil baik di 

kelas maupun dalam kehidupan (Nurafifah et al., 2024; Zhou & Brown, 2023). 

Banyak peserta didik di sekolah dasar sering menganggap pembelajaran matematika 

sulit., dapat dilihat hasil PISA tahun 2018 dan 2022. “Program for International Student 

Assessment (PISA)” adalah studi dunia yang mengukur prestasi akademik peserta didik di 

berbagai negara, termasuk matematika. Hasil PISA 2018 mengindikasikan bahwa peserta didik 

di berbagai negara, termasuk Indonesia, hasil belajar yang rendah dalam matematika, dengan 

skor matematika 379 dari skor rata-rata 489 dengan sebanyak 28% siswa mencapai tingkat 

kecakapan minimum dan hanya 0,1% peserta didik yang mencapai tingkat kecakapan tertinggi 

(McComas, 2018). Hasil PISA 2022 menampilkan skor matematika rata-rata peserta didik 

Indonesia adalah 366 poin, jauh di bawah rata-rata OECD yang sebesar 472 poin dan hanya 

18% peserta didik di Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan minimum dan hampir tidak 

ada peserta didik Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan tertinggi (OECD, 2023). Hasil ini 

memperlihatkan bahwa terjadi penurunan yang cukup signifikan kemampuan peserta didik 

dalam matematika. Hal ini dikarenakan matematika membutuhkan kemampuan berpikir logis, 

abstraksi, serta pemahaman konsep yang mendalam (Wiryana & Alim, 2023).  

Hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Trangsan 03 Gawok mengatakan 

bahwa peserta didik kelas V kemampuan dalam matematikanya kurang sehingga partisipasi 

aktif dalam pembelajaran juga kurang karena mereka merasa tidak bisa, cemas dan ragu yang 

berakibat hasil belajar menjadi rendah. Salah satu materi yang sering menjadi kendala bagi 

peserta didik adalah FPB dan KPK. Fenomena tersebut menjadi sebuah masalah karena materi 

FPB dan KPK (soal cerita) itu nanti akan masih dibahas di kelas VI. Jika peserta didik di kelas 

V belum memahami materi ini, nanti guru kelas VI akan membutuhkan waktu yang lebih 

banyak guna menjelaskan ulang materi tersebut. Karena mereka kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran, siswa tidak memperoleh banyak pengalaman di kelas, yang menurunkan hasil 

pembelajaran kognitif mereka. 

Masalah dalam pembelajaran yang berdampak negatif pada peserta didik membutuhkan 

inovasi dalam metode pengajaran yang dapat mendorong mereka lebih aktif dan memahami 
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konsep dengan lebih baik. Strategi yang bisa digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT, yang menggabungkan kerja sama kelompok dengan unsur permainan. Pembelajaran 

peserta didik dapat menjadi lebih menarik dan terarah dengan bantuan model ini, sekaligus 

meningkatkan partisipasi mereka. (Johnson et al., 2014; Maria et al., 2023; Oktarianto & 

Handayanto, 2021).  

Slavin (2023) “mengatakan bahwa Model TGT merupakan  model yang populer karena 

kemampuannya untuk menggabungkan elemen kompetisi dan kerja sama.” Model ini 

menekankan pada partisipasi aktif semua peserta didik dalam proses belajar dalam kerja sama 

tim dan kompetisi yang sehat antar kelompok, di mana peserta didik saling berbagi pengetahuan 

dan bersaing secara konstruktif untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik (Prasetyo, 2020). 

Kesuma & Rigianti (2024) menambahkan bahwa penggunaan unsur permainan dan turnamen 

dalam TGT membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan kompetitif, yang 

secara tidak langsung mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Susanti & Yulia (2022) menyebutkan bahwa model TGT tidak hanya meningkatkan keaktifan 

siswa, tetapi juga berdampak positif pada capaian belajar. Peningkatan capaian belajar kognitif 

peserta didik karena adanya kombinasi antara kerja sama tim dan kompetisi yang mendorong 

pemahaman yang lebih mendalam.  

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dan hasil belajar kognitif pada kelas V SD Negeri Trangsan 03 Gawok dalam 

materi soal cerita “FPB dan KPK melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Team Games Tournament).” 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan “penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek peserta didik 

kelas V SD Negeri Trangsan 03 Gawok tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 25 peserta 

didik, yakni 13 laki-laki dan 12 perempuan. Penelitian” ini dilakukan melalui pra-siklus dan dua 

siklus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes hasil belajar kognitif, 

serta dokumentasi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi untuk menilai 

keaktifan siswa selama pembelajaran dan tes tertulis untuk mengevaluasi hasil belajar kognitif. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif guna “melihat peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar dari pra-siklus hingga siklus II. Indikator keberhasilan penelitian apabila rata-rata skor 

kekatifan belajar peserta didik mencapai 75% dan hasil belajar pesta didik yang memenuhi 

KKTP ≤ 75%.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra-siklus 

Tahap pra-siklus penelitian ini dilakukan dengan pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan 

peserta didik pada saat pembelajaran untuk dapat mengetahui tingkat keaktifan belajar 

peserta didik dan didapat hasilnya sebagai berikut: 

 

“Tabel 1. Keaktifan belajar peserta didik tahap pra siklus” 

No Indikator Rata-rata 

1 Kehadiran dalam kelompok diskusi 83% 

2 Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok 70% 

3 Kemampuan bekerja sama dengan anggota kelompok 72% 

4 Keterlibatan dalam permainan edukatif 60% 

5 Antusiasme dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 55% 

Rata-rata Jumlah 68% 

 

Dari tabel di atas, rata-rata persentase untuk indikator keaktifan belajar peserta didik belum 

mencapai target yang disepakati di awal yaitu >75% ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Pada indikator kehadiran dalam kelompok diskusi mencapai 83%, ini 

persentase yang cukup tinggi, namun peserta didik masih banyak yang hanya mengikuti 

tidak terlibat secara aktif dalam diskusi yang terlibat aktif hanya sebesar 70%, Kemampuan 
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bekerja sama dengan anggota kelompok 72%, Keterlibatan dalam permainan edukatif 60%, 

dan Antusiasme dalam bertanya dan menjawab pertanyaan sebesar 55%, peserta didik 

banyak yang merasa belum tahu namun malu dan takut bertanya. 

Pada tahap ini, dilakukan tes tertulis beru’pa empat soal cerita FPB dan KPK untuk peserta 

didik kelas V SDN Trangsan 03 Gawok, “yang terdiri dari 13 laki-laki dan 12 perempuan. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

cerita” FPB dan KPK. Hasilnya, hanya 7 peserta didik yang mencapai KKTP 75, sementara 

18 peserta didik belum tuntas, dengan rata-rata ketuntasan 28%. Nilai tertinggi adalah 87 

dan terendah 33, dengan rata-rata nilai 57,86. Karena hasil ini jauh dari yang diharapkan, 

model TGT diterapkan sebagai langkah perbaikan. 

2. Siklus I 

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan menggunakan model TGT dan modul ajar yang 

dirancang untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Guru membagi 

peserta didik ke dalam 4 kelompok heterogen berdasarkan kemampuan akademik. Setiap 

kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan strategi untuk menyelesaikan soal cerita 

FPB dan KPK yang telah disiapkan. Diskusi kelompok ini dilanjutkan dengan sesi 

permainan edukatif di mana siswa berkompetisi dalam menjawab pertanyaan pada lembar 

yang ditempel pada tembok dan yang paling cepat menyelesaikan soal-cerita tersebut itulah 

juaranya. Permainan ini dirancang untuk mengukur pemahaman dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Dari pengamatan yang ada di kelas diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran siswa aktif dalam kelompok belajarnya, antar siswa saling kerjasama dalam 

kelompok agar dapat menyelesaikan soal dengan benar dan tepat waktu serta saling 

mengkoreksi apabila ada teman yang salah dalam mengerjakan soal. Berikut hasil 

observasi yang dilakukan: 

 

“Tabel 2. Keaktifan belajar peserta didik tahap siklus I” 

No Indikator Rata-rata 

1 Kehadiran dalam kelompok diskusi 85% 

2 Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok 70% 

3 Kemampuan bekerja sama dengan anggota kelompok 75% 

4 Keterlibatan dalam permainan edukatif 65% 

5 Antusiasme dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 60% 

Rata-rata Jumlah 71% 

 

Dari tabel di atas, rata-rata persentase untuk indikator keaktifan belajar peserta didik 

mencapai 71% sehingga belum mencapai target yang disepakati di awal yaitu >75%. Pada 

indikator kehadiran dalam kelompok diskusi mencapai 85%, ini persentase yang cukup 

tinggi, namun peserta didik masih banyak yang hanya mengikuti tidak terlibat secara aktif 

dalam diskusi yang terlibat aktif hanya sebesar 70%, Kemampuan bekerja sama dengan 

anggota kelompok 75%, Keterlibatan dalam permainan edukatif 65%, dan Antusiasme 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan sebesar 60%, sudah ada peserta didik yang mulai 

bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Pada tahap ini, dilakukan tes tertulis dengan lima soal cerita FPB dan KPK untuk siswa 

kelas V SDN Trangsan 03 Gawok. Tes ini bertujuan mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Hasilnya, hanya 12 siswa yang mencapai KKTP 75, sementara 13 

siswa belum tuntas. Rata-rata ketuntasan adalah 48%, dengan nilai tertinggi 93 dan 

terendah 47. Rata-rata nilai yang diperoleh 69,6. Hasil tersebut terdapat peningkatan yang 

cukup signifikan meskipun rata-rata nilai belum mencapai KKTP yang telah ditentukan. 

3. Siklus II 

Tahap siklus II, dilakukan perlakuan yang hampir sama dengan siklus I namun ada inovasi 

baru untuk menanmbah partisipasi aktif peserta didik yaitu dengan menambahkan kuis 

edukatif menggunakan wordwall. Hal tersebut terbukti dapat meningkaktkan antusias 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Berikut hasil observasi yang dilakukan: 
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“Tabel 3. Keaktifan belajar peserta didik tahap siklus II” 

No Indikator Rata-rata 

1 Kehadiran dalam kelompok diskusi 95% 

2 Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok 85% 

3 Kemampuan bekerja sama dengan anggota kelompok 90% 

4 Keterlibatan dalam permainan edukatif 85% 

5 Antusiasme dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 80% 

Rata-rata Jumlah 87% 

 

Dari tabel di atas, rata-rata persentase untuk indikator keaktifan belajar peserta didik yan 

dicapai sebeesar 87% sehingga sudah melampaui target yang disepakati di awal yaitu 

>75%. Pada indikator kehadiran dalam kelompok diskusi mencapai 95%, ini persentase 

yang sangat tinggi, peserta didik hampir semua terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

diskusi yang terlibat aktif sebesar 85%, Kemampuan bekerja sama dengan anggota 

kelompok meningkat menjadi 90%, Keterlibatan dalam permainan edukatif emeningkat 

signifikan menjadi 85%, dan antusiasme dalam bertanya dan menjawab pertanyaan sebesar 

80%, peserta didik sudah berani bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Pada tahap ini juga dilakukan tes tertulis berupa lima soal cerita FPB dan KPK yang 

diujikan pada peserta didik kelas V SDN Trangsan 03 Gawok yang berjumlah 25 peserta 

didik. Tes tertulis bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam soal cerita FPB dan 

KPK. Hasilnya, 23 peserta didik mencapai KKTP 75, sementara 2 peserta didik belum 

tuntas. Rata-rata ketuntasan mencapai 92%, dengan nilai tertinggi 100, terendah 60, dan 

rata-rata nilai 85,33.Hasil tersebut meningkat signifikan dari yang dari yang awalnya hanya 

7 peserta didik yang tuntas, setelah dilaksanakan dua siklus menggunakan model 

pembelajaran TGT yang tuntas menjadi 23 peserta didik. 

 

“Perbandingan persentase keaktifan belajar peserta didik 

Tabel 4. Perbandingan persentase keaktifan belajar peserta didik” 

No Indikator Pra siklus Siklus I Siklus II 

1 Kehadiran dalam kelompok diskusi 83% 85% 95% 

2 Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok 70% 70% 85% 

3 Kemampuan bekerja sama dengan anggota 

kelompok 
72% 75% 90% 

4 Keterlibatan dalam permainan edukatif 60% 65% 85% 

5 Antusiasme dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan 
55% 60% 80% 

Rata-rata Jumlah 68% 71% 85% 

 

 
“Gambar 1. Perbandingan persentase keaktifan belajar peserta didik” 
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Data dari siklus penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keaktifan 

belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran TGT. Secara keseluruhan, rata-rata 

keaktifan peserta didik meningkat dari 68% pada pra-siklus menjadi 71% pada siklus I, dan 

mencapai 85% pada siklus II. 

Hal ini menunjukkan bahwa model TGT mendorong peserta didik untuk lebih aktif hadir 

dalam diskusi kelompok, yang sejalan dengan temuan Parhusip et al. (2023) menunjukkan 

bahwa TGT dapat meningkatkan komitmen peserta didik terhadap kegiatan belajar kelompok 

dan efektif dalam mendorong terciptanya suasana yang lebih dinamis dan interaktif, yang 

bermanfaat bagi hasil pembelajaran kognitif peserta didik. Bukti di atas juga diperkuat dengan 

teori Johnson et al., (2014) menyatakan bahwa elemen permainan dalam TGT tidak hanya 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan tetapi juga meningkatkan keterlibatan peserta didik 

secara keseluruhan dan efektif meningkatkan rasa percaya diri peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam bertanya dan menjawab, berkat dukungan kelompok dan suasana kompetitif yang 

sehat.  

 

Perbandingan “persentase hasil belajar peserta didik 

 

Tabel 5. Perbandingan persentase hasil belajar peserta didik” 

Ketuntasan KKTP Pra siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah  % Jumlah  % Jumlah  % 

Tuntas ≥ 75 7 28% 12 48% 23 92% 

Belum Tuntas <75 18 72% 13 52% 2 85 

Jumlah 25 100% 25 100% 25 100% 

Nilai Rata-rata 57,86 69,6 85,33 

 

 
Gambar 2. Perbandingan persentase hasil belajar peserta didik 

 

Data penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar peserta didik 
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sedangkan 18 peserta didik  (72%) belum. Setelah TGT diterapkan pada siklus I, peserta didik 
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bahwa TGT tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara umum, tetapi juga efektif dalam 

menjangkau peserta didik yang sebelumnya kesulitan mencapai target pembelajaran. 
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Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Silitonga & Silalahi (2019), yang 

“menunjukkan bahwa model TGT secara efektif meningkatkan ketuntasan belajar” peserta didik 

melalui pendekatan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan kompetitif. Kompetisi sehat dalam 

turnamen mendorong peserta didik belajar lebih giat dan siap menghadapi evaluasi. 

Pengulangan materi melalui permainan edukatif memperkuat ingatan dan penguasaan konsep, 

meningkatkan nilai rata-rata. Kolaborasi kelompok memungkinkan berbagi pengetahuan, 

meningkatkan pemahaman materi (Maria et al., 2023; Suardin et al., 2023). 

Siregar et al. (2022) bahwa TGT tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi 

juga memperkuat “kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Peserta didik yang lebih 

aktif dan terlibat dalam proses belajar, mereka mampu memahami konsep dengan lebih baik dan 

mencapai hasil belajar” yang lebih tinggi (Hartanto & Mediatati, 2023). Penelitian ini juga 

mencatat bahwa nilai rata-rata siswa meningkat secara signifikan dari pra-siklus ke siklus 

berikutnya setelah penerapan TGT, menunjukkan efektivitas model ini dalam meningkatkan 

hasil belajar kognitif. Model pembelajaran TGT terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar kognitif peserta didik di sekolah dasar.  
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SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif TGT terbukti efektif dalam meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi FPB dan KPK di kelas V. 

Keaktifan peserta didik meningkat dari 68% pada pra-siklus menjadi 87% pada siklus II. Hasil 

belajar kognitif juga membaik, dengan nilai rata-rata tes meningkat dari 57,86 pada pra-siklus 

menjadi 85,33 pada siklus II. Model TGT dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif di 

sekolah dasar. 
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